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ABSTRAK

Pusat Konservasi adalah suatu wadah atau tempat berkegiatan untuk meneliti, menentukan, mengembangkan suatu disiplin ilmu, pengamatan secara
sistematis terhadap tumbuhan, satwa beserta ekosistemnya. Isu yang melandasi perancangan Pusat Konservasi Budidaya Ikan Air Tawar ini berfokus pada
beberapa aspek yang pertama, aspek sosial dikarenakan penurunan spesies lokal ikan di Danau Sentani dengan banyaknya kehadiran ikan asing di Danau
Sentani, serta aspek kedua berlandaskan dengan aspek fungsional dan arsitektural nya yang mana belum terdapat gedung Pusat Konservasi Budidaya Ikan Air
Tawar di Kawasan Danau Sentani dan belum memiliki ruang guna menunjang aktivitas yang secara khusus tercipta dari karakter perikanan yang nantinya akan
memiliki ciri khas masing-masing. Dirancang di kawasan Danau Sentani Papua dikarenakan di kawasan itu memiliki beberapa aspek penunjang terbangunnya
Pusat Konservasi seperti, ekosistem yang menunjang untuk pengembangan perikanan baik penangkapan maupun budidaya serta potensi pengembangan
pariwisata, serta Potensi ekologis Danau Sentani yang tinggi disebabkan oleh keberagaman spesies yang cukup tinggi baik spesies yang asli maupun spesies
introduce serta jenis ikan langka yang terlindungi. Maka diharapkan dapat menajdi suatu bangunan yang menyatu dengan alam, sehingga terjadi keharmonisan

antara manusia, bangunan dan lingkungan sekitar.

Kata Kunci: Pusat Konservasi, Danau Sentani, ikan air tawar
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I KERANGKA BERPIKIR

PUSAT KONSERVASI BUDIDAYA IKAN AIR TAWAR DI KAWASAN DANAU SENTANI

@ Danau Sentani terletak di lereng Pegunungan Cagar

Alam Cycloop memiliki branding yang mengunggulkan
keunikan, keindahan serta keanekaragaman flora
dan fauna yang salah satunya merupakan jenis ikan
endemik yang ada di Danau Sentani

(2 Adanya aktivitas keramba ikan yang mana aktivitas dari
keramba ikan fersebut justru mencemari air Danau
Sentani

(3) Terdapat 30 jenis spesies dan 4 jenis spesies Endemik Ikan
Danau Sentani yang terancam punah

T nsaane (1)

@ DATA PRIMER

1. Wawancara

2. Studi Kasus

3. Observasi

4. Dokumentasi

(2) DATA SEKUNDER

1. Perda RTRW Wilayah Kabupaten Jayapura
Tahun 2008 - 2028

2. Peraturan Bupati no. 74 tahun 2021 ttg
Pengendalian Pemanfaatan Ruang
Pada Kawasan Danau Sentani dan
Sekitarnya

3. Literatur, Buku, Infernet

__ meooe (4)

O 1. Identifikasi Fungsi Aktivitas Bangunan
2. |dentifikasi Pengguna

3. Alur Kegiatan

4. Kesimpulan Kebutuhan Ruang

5. Kebutuhan Besaran Ruang

6. Bubble Diagram

" rosramine (7).

TGA

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL

1 ) Penurunan populasi ikan endemik danau sentani
karena masuknya ikan intfroduksi

<2> Dilema keramba jaring apung, Keberadaan
keramba turut mendorong perekonomian nelayan,
tetapi di saat yang sama turut menjadi sebab
dari pendangkalan danau.

T e (D)

@ STUDI LITERATUR

1. Definisi Konervasi

2. Definisi Budidaya lkan

3. Definisi lkan Air Tawar

4. Definisi Konservasi Budidaya lkan
Air Tawar

5. Jenis & Karaktersitik lkan Spesies
Budidaya

6. Proses Budidaya

7. Fasilitas dan Kebutuhan

8. Sistem Utilitas & Komponen
Pendukung

9. Pendekatan Arsitektur Kontekstual

(2) STUDI PRESEDEN

1. Jellyfish Barge

2. Apollo Aquaculture Singapore
3. Seaworld Ancol Jakarta

4, Kesimpulan Preseden

v s (5)

o Turunnya kualitas air
0 Penurunan Spesies lkan
e Kehadiran lkan Asing

0 Aktivitas Keramba

PERMASALAHAN

1
2
3
4
5
6
7
8

. Kriteria Pemilihan Site
. Profile Site Terpilih

. Analisis Makro - Eksisting
. Analisis Messo

. Regulasi

. Sirkulasi

. Angin

. Temperature

9. Curah Hujan

10. Kebisingan

11. View

12. Drainase

13. Utilitas

14. Sumber Air Eksisting

s (8)
O
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. Pendekatan Arsitektur Kontekstual
. Penerapan Ide Desain

. Zonasi Sirkulasi

. Pembagian Massa

. Bentuk dan Ruang

. Air Bersih

. Sanitasi

. Pengelolahan Limbah

. Mechanical Electrical

__onser(8)
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I PENDAHULUAN, LATAR BELAKANG

Danau Sentani terletak di Kabupaten Jayapura dengan dasar kedalaman 70 m di atas permukaan laut,
Danau Sentanimempunyai area 245.000 hektar dan luas 9.630 hektar, terbentang dari kabupaten
Jayapura sampai lbukota Papua Kota Jayapura. Keberadaan Danau Sentani sudah menjadi penopang
kehidupan masyarakat yang fercatat 5.000 didalamnya begitupun pemerintah telan memberikan
perhatian khusus terutama pada daerah wisata kota.

(@ POTENSI DANAU SENTANI

X Danau Sentani terletak di lereng Pegunungan Cagar Alom Cycloop memiliki branding yang
"SSentan: . ‘ mengunggulkan keunikan, keindahan serta keanekaragaman flora dan fauna yang salah

Nk VK

satunya merupakan jenis ikan endemik yang ada di Danau Sentani

Ikan Pelangi Sentani Ikan Pelangi Merah

lkan Hiv Gergaiji Ikan Gabus Sentani

ISVAYISNOM 1VSNd NVONVONVYIId

sumber: Google Earth

() PEMANFAATAN IKAN DI DANAU SENTANI

[ONISHBIUOY ININBJISIY UDjOYSpUSd upbBus(
IUDIUSS NDUD UDSOMDY 1P JDMD] Iy UDY| PADPIPNY

Menurut IUCN

International Union for the Conservation of
Nelayan Pedaaana lkan DANAU SENTANI
4 gang Sentani, Kabupaten Jayapura Nature and Natural Resources

2003 Red Lis of Threatened Species, terdapat 57 spesies ikan
air tawar Indonesia yang terancam punah bila tidak dilakukan
upaya-upaya konservasi, terdapat 4 jenis ikan asli/ endemik
Danau Sentani yang termasuk dalam daftar terancam punah

Terdapat 30 jenis spesies dan
4 jenis spesies Endemik
lkon Danau Sentani yang
terancam punah

sumber: jayapurakab.go.id

KONSERVASI

Ikan Pelangi Sentani  Ikan Pelangi Merah  lkan Hiu Gergaiji

Sebagian besar warga yang

tinggal di tepi Danau Sentani
i. [¢) P
1 3
>

lkan Danavu

Sentani memiliki keramba ikan yang
Budidaya Ikan Keramba Apung mana aktivitas dari keramba
Air Tawar ikan tersebut justru mencemari

Ketiga jenis ikan endemik Danau Sentani biasanya dimanfaatkan
sebagai ikan hias yang juga merupakan ikan endemik yang telah

air Danau Sentani

Potensi Ikan Danau Sentani selain untuk dikonsumsi, dimanfaatkan T lkan menjadi salah satu usaha punah akibat habibat dan juga hadimya ikan infroduksi yang masuk
oleh masyarakat lokal sebagai salah satu sumber mata el sampingan dan budidaya bagi | BUDIDAYA .
setiap warga sekitar kawasan lkan Gabus Sentani kAN Gabus Sentani dimanfaatkan oleh masyarakat Papua

pencaharian bagi masyarakat yang tinggal di sekitar Danau
Sentani dengan menangkap dari alam dan digunakan sebagai
bahan makanan yang leUC” Perrmokok Permasalahan Potensi

Lingkungan

sebagai sumber pangan, baik untuk konsumsi langsung
maupun untuk diperdagangkan yang juga memiliki nilai
budaya yang tinggi bagi masyarakat setempat.
lkan Gabus Sentani yang dibudidayakan nantinya akan
dilepaskan kembali ke habitatnya di Danau Sentani.

LUH PUTU MARIA SWASTIKA | 61200521

Danau Sentani
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FENOMENA - PERMA
S
9O 35 JENIS SPESIES IKAN Danau Sentani telah ditetapkan sebagai satu dari 15 danau prioritas nasional. Namun jika tidak
y DI DANAU SENTANI dikelola secara baik, maka resiko besar akan menimpa Danau Sentani, termasuk hilangnya
keragaman spesies ikan-ikan endemik danau.

1 7 D1 DANAD SENTANT il Penurunan Populasi Akibat Penurunan Populasi Akibat
e : uru ulasi Aki uru ulasi Aki
DI DANAU SENTANI
us S8t kan Endemik Danau Sencan Terancar Punsh oot Pendangialon adanya lkan Introduksi Pencemaran Sampah di Danau

[ — tvine [

DANAWY SENTANI

JENIS SPESIES ENDEMIK/
ASLI DI DANAU SENTANI

- k.
S i

sumber: www.mongabay.co.id

Keberadaan keramba turut mendorong perekonomian nelayan, Akibat Keramba

tetapi di saat yang sama turut menjadi sebab dari pendangkalan

danau.

@;: 542 usaha Keramba sekitar 4000-an keramba baik
warga nelayan ataupun pengusaha

PERMASALAHAN | PERATURAN

IKAN ENDEMIK DAN ==

DILEMA KERAMBA JARING APUNG

ISVAYISNOM 1VSNd NVONVONVYIId
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a TURUNNYA KUALITAS AIR - Kawasan Danau Sentani merupakan Kawasan Konservasi dan Danau Prioritas Nasional di Kabupaten Jayapura perlu dimanfaatkan
secara bijaksana agar tercapai kehidupan yang sejahtera dan lestari

IUDIUSS NDUD UDSOMDY 1P JDMD] Iy UDY| PADPIPNY

Pecemaran dari berbagai sumber yang menyebabkan turunnya - Ketentuan Khusus Pasal 11, Perlindungan /Konservasi biota lkan endemik (seperti ikan pelangi)
kualitas air . ai: g .

i a
- Sempadan Danau =50 m -KLB=0.5
- KDB = 50% - KDH = 30%

RUMUSAN MASALAH

bagi spesies loka, ketidak nyamanan kehidupan ikan endemik ~ Bagaimana merancang sebuah bangunan konservasi budidaya dengan fasilitas budidaya yang
di Danau Sentani ramah lingkungan serta melinat kondisi lingkungan sekitar

b PENURUNAN SPESIES IKAN

Adanya kehadiran spesies invasive yang menjadi ancaman

¢ KEHADIRAN IKAN ASING METODE
PRIMER
Dengan sengaja dimasukan atau dibuang di Danau Sentani D - . -
s l Nawancara ’rudi Kasus Observasi Dokumentasi
d AKTIVITAS KERAMBA SEKUNDER

1. Perda RTRW Wilayah Kabupaten Jayapura Tahun 2008 - 2028

2. Peraturan Bupati no. 74 Tahun 2021 tentang Pengendalian Pemanfaatan

@,’ Sisa-sisa makanan yang ditaburkan tidak semua termakan oleh
Ruang pada Kawasan Danau Sentani dan Sekitarnya

28l ikon dan mengakibatkan pengendapan di dasar danau
sehingga kualitas air menjadi buruk

3. Literature, Buku dan Internet

LUH PUTU MARIA SWASTIKA | 61200521
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[KONSEP DESAIN

Pendekatan :

sekitarnya..

— ARSITEKTUR KONTEKSTUAL

Merupakan pendekatan dalam desain arsitektur yang menempatkan
penekanan pada integrasi bangunan dengan lingkungan sekitarnya. Konsep
Kontekstual mengakui bahwa bangunan tidak berdiri sendiri, tetapi
merupakan bagian dari suatu konteks yang lebih besar, yang terdiri dari
elemen-elemen seperti topografi, iklim, budaya, sejarah, dan arsitektur

Pusat Konservasi Budidaya lkan Air Tawar
Kawasan Danau Sentani

Arsitektur konieksfuql

Kontekstualisme Fisik

Memperhatikan dan
mengintegrasikan
elemen-elemen fisik
dari lingkungan sekitar
berfungsi secara efisien
dan berkelanjutan
dalam energi, material
dan sumber daya lainnya

RESPON :

0 Kontekstualisme Fisik

- Gubahan massa
- Orientasi
- Benfuk

9 Kontekstualisme Iklim

- Bukaan
- Sistem bangunan

Kontekstualisme Iklim

Mempertimbangkan
kondisi iklim lokal dalam
pengembangan bangunan
memperhatikan kesehatan,
kenyamanan thermal, dan
sirkulasi udara dalam ruang

Kontekstualisme Budaya

Mempertimbangkan dan
menghormati nilai-nilai,
tradisi dan konteks budaya
memperhatikan peran
penting dalam membentuk
identitas suatu bangunan
melalui nilai-nilai budaya
tersebut

- Perlindungan dari cuaca ekstrem dan penggunaan lanskap

€ Kontekstualisme Budaya

- Gubahan massa

- Adaptasi terhadap bangunan tradisional
- Penggunaan material lokal

TGA

PENERAPAN IDE KONSEP

Lanskap

Merupakan respon dari kontekstual lklim
memanfaatkan vegetasi sekitar sebagai elemen
pelindung dan mengurangi efek urban heat serta
serta meningkatkan kualitas udara

Bukaan/ Sistem Bangunan
Merupakan respon dari kontekstual Iklim dimana

desain pada bangunan memperhatikan sirkulasi
alami dengan adanya peninggian aftap dan
bentuk bangunan yang mendorong angin untuk
masuk dan keluar secara alami

- Adaptasi Gubahan Massa
Merupakan respon dari kontekstual Budaya dimana
mengintegrasikan elemen arsitektur tradisional serta
merancang ruang dan fungsi bangunan dengan
mengangkat tradisi/ bangunan lokal dan pola
akfivitas harian

- Bentuk & Orientasi
Merupakan respon dari kontekstual Fisik dimana terletak
di tepi danau yang dominan dengan air dan konteks
yang langsung di tepi jalan maka, untuk bentuk dan
orientasi lebih diperkuat identitas dengan kekontrasan
dari bentuk dan karakteristik khas dari tempaft tersebut -
tepi danau, benfuk ombak

/\/\
M—’CQ
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Pengelola
Budidaya

Pengelola

Penunjang/
Edukasi

Budidaya

Resepsionis RTH

Ruang Pemeliharaan

i
1
1
1
1
1
1
| Area Konservasi
1
1
1
1
1
1
1
1 Lab, Kolam, area karantina

Kolam/
Gudang

Sirkulasi 1 arah dengan fasilitas peron sehingga
fidak terjadi kemacetan dalam pemindahan barang

—e— e e o mm e e = = e o e = =

o e e e e e e e e e e = e e e = e = e = = = = = = = = = —

HUBUNGAN SIRKULASI DALAM

Permainan Cahaya
i “Light Machine”

Sirkulasi satu arah

e

TATANAN
MASSA

Kantor Administrasi

Gudang Pakan
Laboratorium Konservasi Gudang Peralatan
Area Edukasi (Visual Audio) Parkir Pengunjung

Kolam Budidaya lkan Karantina lkan

Pengelola Kolam Ruang Biflok

Pompa Air Ruang Resirkulasi

Area Hatchery/
Induk
Foodcourt/
Service

Parkir Pengelola

s

SIRKULASI
KENDARAAN

Alur Kendaraan Umum

Alur Kendaraan Pengunjung

Alur Kendaraan Pengelola

Alur Kendaraan Service

Alur Sirkulasi Pengelola

Alur Sirkulasi Pengunjung Edukasi

Alur Sirkulasi Pengelola Service
Alur Sirkulasi Pengunjung Penelifi

Satu Arah

J

TGA
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Ruang Ibadah —_—T
g \—'——_____ﬂ
Gudang Peralatan & / [

Gudang penyimpanan
@ Pakan

Fooled Around ==1
Bongkar Muat=—=—q

Alur Aktivitas dalam Bangunan Kriteria Desain w O
(? cm
24 P £ Q w
ngunjun, 2 B 2 i)
P:er?:nfji:ng s £ S g i i i Bangunan Terbagi menjadi 3 massa sesuai dengan (@) C_)_ >
2 £ g 3 Mewadahi upaya dalam proses pembelajaran dan edukasi : grmen 9 >
£ 2 3 5% s dalam pembelajaran dan pembesaran ikan RONSEIVGSI . fungsinya % Q 0O
| & | o - S c S <
— s g5 . E office, bl >
- 8 5 S g Edukasi o =
2 @ o c 0
Pengelola Q ;é':’— 5 [— I % ‘é, ﬁ A Area Basah - 6 GZ)
Z b3 c
= = £8 E c : !'eo Pemanfaatan air danau % S5 >
— — 32 - g Kebutuhan ruang pusat konservasi serta peletakan massa Budidaya Kolam Budidaya berdasarkan ~ >
g’ £ a 5w g .5 & dicocokan dengan pendekatan kontekstual Kolam fungsinya 0O = Z
[= 2 o C = 0
& g g3 3 23 Budidaya o=~9
2 3 o s g i 3 g c
[ | = [ | > [ | (72
>0 P>
=
Massa 2 Massa 1 2 ;
. ; assa ==
Ared Penunjang/Service Pusat Konservasi Budidaya . D O
Ruang Sanitasi - Parkiran Office N N
Ruang ME Laboratorium ) i E'- (@) Z
Massa 3 Ruang Pengelola Limbah Karantina lkan Parkiran Pengunjung Lobby/Resepsionis - 2 (%]
Ruang Bioflok Parkiran Pengelola Ruang Kepala ~O0 m
Penunjang Pengunjung Ruang Resirkulasi Parkiran Bus Kantor Administrasi Ruang Pengelola O uw A
: : Ruang Rapat Budid Kolam Budidaya S5 0L
Ruang Display Edukasi Ruang Sekrefaris udiaaya (—D" S5 P
Ruang Visual Audio o, ()
Retail/Foodcourt 2 0e) _
—.—
C >
ONe)
- C
(0]
Q)
D)
_'_
Q
2,
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Pendekatan Bentuk Bangunan - KONTEKSTUAL

4 Adaptasi - Rumah Kariwari

\

Transformasi Bentuk

y 2 N
Membentuk massa menjadi

lingkarang untuk memaksimalkan
view

©

Penambahan atap, adaptasi dari
rumah adat Kariwari

TGA

Massa 1

1.

2.

T ]
== . 5 Siuel
Papua Youth Creative Hub
Sumber: Kompas.com

3.

Struktur
Panggung

Sirkulasi Massa 2

Menggdbungkon massa yang memiliki
kedekatan ruang dengan sirkulasi langsung

o ..
T

Bentuk atap dinamis sesuai dengan Kontekstual
menciptakan citra/ ciri khas suatu kota yang
ditonjolkan pada bangunan

Bentuk atap yang tinggi merespon udara dalam
ruangan

Penggunaan material lokal sesuai dengan Asas
Konfekstual dalam perancangan

Tujuan Adaptasi bagi Desain

1. Menghindari terjadinya erosi banjir tanah
di dasar danau

2. Menghindari terjadinya peluapan air danau
saat curah hujan tinggi

Pengembangan Desain

Push

\ X e . H Sl i V’/:-;'

Memberikan penambahakan atap yang
terhubung pada massa

Kriteria Desain

Sustainable Material

Penggunaan material yang tahan lama dan

berkelanjutan n

Pengoptimalan penggunaan energi alami
(pemanfaatan cahaya matahari) n

Tidak menimbulkan dampak buruk bagi
lingkungan baik saat pembangunan maupun
operasional dalam waktu lama n

Penggunaan Material Terbarukan

Adaptive & Konservatif

Memberikan bukaan pada atap sehingga cahaya
alami dapat masuk dan juga mengeluarkan udara
panas dengan material solarfuff transparant

Bentuk atap dinamis sesuai dengan kontekstual iklim
tropis dan adaptasi dari rumah adat

Bentuk denah disesuaikan oleh bentuk bangunan
berdasarkan pendekatan terhadap fisik bangunan
mengambil bentuk fisik ombak yang bergelombang

| e €nggunaan struktur pondasi yaitu pondasi rakit mengingat jenis tanah

yang paling dominan di sekitar site alluvial

LUH PUTU MARIA SWASTIKA | 61200521
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TKONSEP DESAIN
N

0 Gupohon massa merespoh Ilhgkungon. den'g'on Kontekstualisme Kontras don' mgmoksmolkon \{lew 9 Mengelompokan dan menyatukan massa yang memiliki hubungan dekat
sehingga bangunan menjadi vocal point di lingkungan, massa bangunan di naikan menyesuaikan

dengan kebutuhan dan besaran ruang yang akan dirancang sikulasi  Massa 2

Massa 1
S -
| J .
y 4 N

Menggabungkan massa yang
memiliki kedekatan ruang dengan
sirkulasi langsung

™\

~

Membentuk massa menjadi
lingkaran untuk
memaksimalkan view

. \\/
/Q T
T~ / ~~ —
~
e <
T~ ~_ -
: = ~
‘b‘ \t ~
- ~=
-~
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o Setiap bangunan massa memiliki atap yang berbeda dan terpisah sesuai dengan fungsinya

Membuat kolam yang terus mengalir dengan memanfaatkan air danau sebagai sumber air,
L dimana ferdapat ruang pengelola budidaya yang akan di dirikan dengan struktur apung
// \ afau sistem panggung
_—
/’//'/.\--
i //’/. N /
\\_// \ // //'
~\\\\ <\ I}—\ g / /\
< T~ T S = -
L\\:\\\\\“\~ \\\_ \ T \‘ = \\\ <
Atap dinamis dengan \\?;;\\ L= &) P < T/
. Tl o~ _N T~ ~~
bukaan untuk memaksimalkan DN '\——’& = — T~ s LN
~— — SNl V97>
penghawaan pada ruangan \\\::\\ TIT~ = e
Bukaan untuk Pengaplikasian breathing Material struktur panggung
sirkulasi udara wall/ kisi-kisi pada dinding ~ T~ == bersifat opsional, yang
bangunan ¥ dimana dapat digunakan
/ Material kisi-kisi dapat Pompa Air Pompa Air struktur kayu, maupun beton
l menggunokqn batu bata Filtrasi Filtrasi
\ I / atau kayu solid D Kerikil 5 cm D Kerikil 5 cm L
A/ /7 I — ‘ anau Kerikil 3 om anau Kerikil 3 om Aplikasi struktur panggung pada
- \ — Pasir Pasir pendistrian dan bangunan sebagai
\ ljuk ljuk cermin budaya membangun masyarakat
\1, Kerikil 1 cm Kerikil 1 cm

\ Mengeluarkan udara panas melalui bukaan pada ofop/ \ j
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- . . \ . . I
Skematik Pengelolahan Air Danau Sanitasi o® 3
)
Pompa Air Pompa Air > Q ;
TR o Danau PDAM  Sumur QO o
J Filtrasi J Filtrasi 2o Z
Kerikil 5 cm Kerikil 5 cm o< 0
Danau Kerikil 3 cm Danau Kerikil 3 cm CWT Pupk -0 >
Pasir Pasir Organik () ~ Z
ljuk ljuk Filtrasi Filtrasi S50
Kerikil 1 cm Kerikil T cm Ker@wcm Kerikwcm Q S5 Q
Kerikil 3 cm Kerikil 3 cm Q) >
Pasir BIODIGESTER Pasir ~ > >
”Uk Tanaman Hydrant ljUk Q ;.
Memasukan air danau ke dalam kolam Mengeluarkan air kolam ke danau Kerikil 1 cm Kerikil 1 cm 6" — "0
7 \ Y Q c
D)
- S »n
>0 P
| 22 3
| ‘ : ~ TR
Air Bersih Kolam ! Pompa Air  Air Kotor iitrasi m—_ 5 A O
Air Danau Filtrasi P Filtrasi Danau /(- e = g Z
Pompa Air , g - (72
N N / ,'. /S 7N Q m
y ol N O uw A
> % <
Pembagian kolam menjadi beberapa bagian A D - a
J ." W A
G . O
Memiliki waktu pemeliharaan yang / E" g
berbeda-beda Pornipa Air Q Q0
Mengelompokan jenis ikan yang akan -
dibudidaya D
D)
_'_
Q
2,

Filtrasi
‘ Kerikil 5 cm
Pompa Air Kerikil 3 cm
Pasir
ljuk
Kerikil T cm
Filtrasi Saluran Air Kota
Kerikil 5 cm Memberikan air yang mengalir pada kolam (7] Fitras Distribusi Air Bersih
Kerikil 3 cm Hres! . L. Lo .
Pasir 0 Air bergerak akan memperbaiki pertumbuhan [P ] Pompa Air <> Distribusi Air Penyiraman Taman
ik panjang ikan (Tajrin, 2000) [ur] Upper Tonk @ Distribusi Sprinkier
Kerikil 1 cm Air akan masuk dan keluar dengan bantuan [s] Sumur Jalur Air Bersh
PompaAir yang akan membantu memudahkan @ Ground Tank JZIE[A:: H(e]rssill Filtrasi Air Danau
operasional Bak Aerasi
. / e
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' Pengelolahan Limbah

Kriteria Desain

Limbah Konservasi Budidaya dan Lingkungan

Dari Konservasi budidaya untuk Konservasi budidaya dan lingkungan

Limbah PADAT

( Kotoran lkan & Sisa Pakan )

. N N Kol Budi
Diolah menjadl BIOGAS olom Budidaya Kolam Penampungan Limbah

Keran Saluran
fer o—l — @ Penchan _>
—_—
—=e Corong
(Input) .
Selang Saluran Pendhan
Gas
Proses Sistemn Sedot \——ﬂ’ l
Limbah Budidaya lkan
Outlet o—l
K G S N~—
H . ompor Gas
cth. alat BIOdIgeSTer Tanaman Pupuk Organik

Proses Pembuatan Biogas dari limbah Budidaya lkan secara sederhana,
dengan penggunaan sistem sedot pada kolam/danau budidaya ikan
yang selanjutkan di tampung dalam bak penampungan

Sumber: https://conference.unsri.ac.id

Limbah CAIR

( Air Bekas Kolam Budidaya )

—EE=ED

1 Proses pemisahakan limbah padat seperti, kotoran ikan, Setelah dipisahkan dari partikel-partikel limbah lainnya selanjutnya
sisa pakan yang fidak dimakan menggunakan filter fisik air masuk ke dalam kolam Aerasi yang mana berfungsi untuk
l Menangkap dan memisahkan partikel-partikel limbah l menjaga kualitas air yang baik

padat yang kemudian diolah Selanjutkan dialirkan menuju kolam dengan proses filtrasi air yang
nantinya akan dialirkan kembali ke Danau

e e s e e e e e e e e

¢

Mechanical Electrical

— SDP MASSA 1
MDP Zona 1
— SDP MASSA 2
MDP ZONA 2 SDP MASSA 3
PLN
MDP Zona 1 — SDP MASSA 4
Trafo SDP MASSA 5
MDP ZONA 2
ATC
MDP Zong 1 SDP MASSA 6
SDP MASSA 7
MDP ZONA 2
SDP MASSA 8
TGA

~ 4

KETERANGAN :

W sor
e  Ruang ME

MDP Zona 1
MDP Zona 2
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